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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul, “Analisis Pengaruh Tingkat Efisiensi Terhadap
Tingkat Konsentrasi Industri Jamu Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keadaan tingkat konsentrasi industri jamu Indonesia pada masa pra
krisis dan pasca krisis, serta untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat efisiensi
terhadap tingkat konsentrasi industri jamu Indonesia Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data perkembangan tingkat efisiensi, nilai
tambah, jumlah perusahaan dan biaya madya selama kurun waktu tahun 1980 sampai
tahun 2008. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis bersifat deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pada masa pra krisis yang melanda Indonesia,
tingkat konsentrasi industri jamu Indonesia mengalami peningkatan yang fluktuatif.
Pada masa pra krisis struktur pasar industri jamu ditandai dengan rata-rat tingkat
kensentrasi sebesar 77 persen, sedangkan pada masa pasca krisis tingkat
konsentrasinya menurun menjadi sebesar 67 persen. Hasil regresi menunjukkan

bahwa tingkat efisiensi berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat konsentrasi

dengan nilai R-squared nya sebesar 27,50 persen.

Kata Kunci : Tingkat efisiensi dan tingkat konsentrasi
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ABSTRACT

This final research is entitled, “An Analysis of the Influence of Efficiency
Level on the Herbal Drinking (Jamu) Industry Concentration Level in Indonesia.”
This research was intended to identify the jamu industry concentration level during
the pre economic crisis and after economic crisis and want to know the influence of
efficiency level on the jamu industry concentration level.

The secondary data included those collected from publications by Central
Statistics Bureau, Jamu Producers Association, and Ministry of Industry and Trading
and those of the sources such as research journals, newspapers, magazine and
reviews of literature. Analysis technique is used descriptive analysis qualitative and
quantitative.

The research results show that before and economic crisis jamu industry was
marked by the average concentration level of 77 percent and average value of
concentration level after the crisis, it lowered to 67 percent. The regression
computation showed that the efficiency level influenced significantly on that of
concentration as shown by the R-Square value of 27,50 pecent.

Key words : Efficiency and Concentration Level.
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- BABI

PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan dan perkembangan
terus-menerus di segala bidang. Hasil nyata dari pembangunan secara umum
terlihat dari perubahan-perubahan secara mendasar baik perubahan secara
kualitatif maupun secara kuantitif. Perubahan secara kualitatif meliputi perubahan
cara pikir, cara kerja dan mentalitas masyarakat. Perubahan secara kuantitatif
meliputi perubahan pada jumlah pembangunan yang telah dilaksanakan. Rostow
mengatakan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang menyebabkan
perubahan dengan ciri-ciri penting dalam suatu masyarakat, yaitu dalam sistem
politiknya, struktur sosialnya, nilai-nilai masyarakatnya dan struktur kegiatan
ekonominya. = Menurutnya perubahan yang bercorak sosial, politik dan
kebudayaan merupakan perubahan-perubahan yang selalu mengikuti
perkembangan tingkat kegiatan ekonomi masyarakat (Sukirno, 2000).

Pembangunan di bidang ekonomi ditujukan untuk menjawab berbagai
permasalahan dan tantangan dengan tujuan akhir adalah meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Tercapainya peningkatan kesejahteraan rakyat memerlukan terciptanya
kondisi-kondisi dasar yaitu: (1) pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan; (2)

penciptaan sektor ekonomi yang kokoh serta; (3) pembangunan ekonomi yang
inklusif dan berkeadilan.

Dalam rangka mendorong kegiatan dan pertumbuhan ekonomi maka telah

menjadi komitmen pemerintah Indonesia untuk mendorong keméjﬁan‘{i;p.-tiap
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sektor lapangan usaha di Indonesia terbagi menjadi sebelas sektor yaitu:
pertanian, pertambangan dan galian, industri pengolahan, listrik gas dan air
minum, bangunan, perdagangan, pengangkutan dan komunikasi, bank dan
lembaga keuangan lainnya, sewa rumah, pemerintahan dan jasa-jasa (Dumairi,
1996).

Dengan mengaplikasikan komitmen yang direncanakan diharapkan dari
kesebelas sektor tersebut dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi PDB
Indonesia. Dari sebelas sektor tersebut sektor industri diyakini sebagai sektor
yang mampu memimpin sektor-sektor lain dalam perekonomian menuju
kemajuan. Hal ini dikarenakan hasil industri selalu memiliki dasar tukar
perdagangan (terms of trade) yang tinggi serata mampu menciptakan nilai tambah
yang lebih besar jika dibandingkan dengan hasil-hasil sektor lain (Dumairi, 1996).

Industrialisasi dinilai sebagai suatu strategi yang mampu meningkatkan
produktivitas dan efisiensi faktor produksi. Industrialisasi merupakan proses
interaksi yang dinamis antara pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi
dan produk, spesialisasi produksi dan perdagangan antar negara yang pada
akhimya akan menghasilkan nilai tambah bagi ekonomi, artinya meningkatkan
pendapatan perkapita. Indonesia sebagai salah satu negara sedang berkembang
melaksanakan pembangunan dengan orientasi utama pada pencapaian efisiensi
ekonomi dengan perhatian yang lebih banyak pada pengembangan sektor industri,
khususnya industri pengolahan. Perhatian yang besar terhadap peningkatan
produksi sektor industri pengolahan ini sejalan dengan proses transformasi

struktural yang menekankan pada percepatan kegiatan ekonomi dengan dominasi

industri pengolahan (Fitriani, 2005).



Industrialisasi di negara berkembang sama sekali bukan hal yang baru,
industrialisasi dianggap sebagai resep untuk meningkatkan aktivitas ekonomi,
produktivitas dan peningkatan standar hidup. Pengembangan sektor industri akan
mampu mempercepat pembangunan negara berkembang baik melalui laju
pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun pemerataan distribusi pendapatan
yang baik. Disamping itu, industrialisasi akan mampu pula mengubah masyarakat
agraris yang statis menjadi masyarakat industri dinamis. Dengan demikian
industrialisasi merupakan langkah paling strategis dalam mengadakan
restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan pembangunan dalam
kehidupan masyarakat (Sukirno, 2000).

Pembangunan industri nasional harus mampu memberikan sumbangan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perkuatan teknologi
industri dan inovasi sebagai kekuatan nasional. Pembangunan industri harus
dilakukan secara sinergi dengan sektor lainnya guna memperoleh nilai
tambah optimal.

Pembangunan nasional bertujuan utama untuk mewujudkan
kesejahteraan rakyat Indonesia melalui pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan. Sektor industri merupakan salah satu dalam mata rantai
pembangunan nasional dengan tujuan utama:

e Penyerapan tenaga kerja
¢ Pertumbuhan ekonomi
e Pertumbuhan investasi

» Peningkatan devisa negara, melalui pengurangan impor dan peningkatan

ekspor hasil industri.



Untuk mencapai tujuan tersebut, maka strategi umum pembangunan

industri nasional di

masa depan diarahkan kepada upaya memperkuat

keterkaitan dan meningkatkan nilai tambah pada setiap mata rantai nilai industri

dalam rangka membangun industri berdaya saing tinggi dan berkelanjutan,

serta menumbuhkembangkan Industri Kecil dan Menengah (IKM).

Tabel 1.1

(miliar rupiah)

PDB Subsektor Industri Pengolahan atas harga konstan 2000

Sektor 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008

’vmigﬁfn“:n“;;“natkea;a‘;i(au 113256,6 | 1134747 | 116528,6 | 1181493 | 121377,9 | 130163,9 | 136722,4 | 139921
| Industitekotl, barane | g6 | | 4gapa9 | 514836 | 535763 | 542628 | S49M2 | 529225 | 509940
‘“dusm;:}l’."}’(:;;‘ barang | 503840 | 205103 | 207543 | 20352,5 | 200533 | 200062 | 19657,6 | 203358
st kfg:sk;a" barang | 190429 | 200451 | 21731,0 | 233842 | 239582 | 24444,8 | 25861,0 | 25,4772
“d“im“g"gja‘;ik‘i‘a“rie‘:’ dan | 431327 | 45171,4 | 500087 | 545136 | 593650 | 61947,9 | 65470,0 | 683986
:“dzzﬁ;eg“ui';:?;‘gﬁ‘“g 12041,1 | 12830,6 | 137359 | 150452 | 156202 | 15700,1 | 162333 | 15990,
i“d“m 'gf:‘;‘ajfi:sa‘ »besi | 90509 | 89355 | 82229 | 80080 | 77069 | 80768 | 82133 | 80447
.' m{:::f;‘;;zt::g:;“ 80435,1 | 94982,0 | 103414,7 | 1216833 | 1327262 | 147063,8 | 1613756 | 177178,
| I"d“sﬁ;i';f";?‘aha“ 31196 | 27738 | 32659 | 36831 | 37796 | 39164 | 38059 | 37695
fralEe pe;%gzha" bukan | 347429,0 | 367208,3 | 389145,6 | 417368,5 | 442850,1 | 466264,1 | 490261,6 | 510101,

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, beberapa tahun penerbitan.

Dilihat dari tabel PDB Subsektor Industri Pengolahan atas harga konstan

2000 maka dapat dilihat

sektor industri pengolahan mengalami tingkat

pertumbuhan yang sangat signifikan dari tahun ke tahunnnya. Terutama pada



sektor industri pupuk, kimia, dan barang dari Karet, dimana pada tahun 2001
sumbangannya terhadap PDB Indonesia senilai Rp. 43.132,7 Miliyar dan tahun
selanjutnya terus memperlihatkan peningkatan yang signifikan, hingga pada tahun
2008 menjadi senilai Rp. 68.398,6 Miliyar. Sektor industri pengolahan adalah
sektor yang sangat potensial yang harus diperhatikan untuk menunjang
pembangunan ekonomi industri Indonesia dan memperbaiki kesejahteraan
masyarakat. Industri manufaktur boleh jadi merupakan sosok yang paling
menggambarkan problematika perekonomian Indonesia dewasa ini. Di zaman
globalisasi dan liberalisasi, industri manufaktur berada di lini terdepan dalam

pertarungan menghadapi persaingan internasional.

Gambar 1.1

Perkembangan Nilai Output dan Nilai Tambah Industri Manufaktur
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ngber : Out19ok Ekonomi Indonesia 2008-2013, Bank Indonesia-Direktorat
Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter Biro Riset Ekonomi

Apabila dilihat dari nilai output yang dihasilkan oleh keseluruhan industri
manufaktur yang berskala besar dan sedang, secara umum terlihat kinerja industri
pascakrisis masih dibawah pra krisis. Rata-rata pertumbuhan output pada priode

prakrisis (1991-1996) mencapai sekitar 22 persen, sementara pada priode pasca



krisis (2000-2006) baru mencapai sekitar 12 persen. Apabila dilihat dari sisi nilai
tambah, gambaran yang diperoleh hampir serupa dengan perkembangan nilai
output, dimana pertumbuhan nilai tambah priode pascakrisis masih lebih rendah -
dari pertumbuhan prakrisis. Kebijakan ekonomi dan pembangunan terutama
yang berkaitan dengan sektor industri di Indonesia ditandai dengan beberapa
peristiwa penting yang mengawalinya. Sepanjang masa oil boom, kebijakan
industri dan perdagangan didasarkan pada substitusi impor dengan menggunakan
tarif yang tinggi sehingga mendorong adanya tingkat proteksi efektif yang tinggi
pula. Persaingan usaha dibatasi, dan ekonomi didominasi oleh perusahaan
pemerintah dengan berbagai kebijakan intervensinya, termasuk monopoli oleh
pemerintah.

Pada pertengahan tahun 1980-an, harga minyak dunia jatuh, hal ini
mendorong pemerintah untuk melakukan liberalisasi perdagangan agar tercipta
lingkungan yang kompetitif, akan tetapi komitmen yang kuat dari pemerintah baru
terlaksana setelah penurunan harga minyak yang sangat tajam pada tahun 1986.
Pemerintah mengawali kebijakan deregulasi dan liberalisasinya dengan
merasionalisasi struktur tarif, menurunkan tingkat tarif dan menghilangkan
hambatan-hambatan masuk lainnya selain tarif (non-tariff barriers), khususnya

izin-izin impor dan monopoli impor (contohnya, baja dan plastik).



Tabel 1.2. .
Rasio Konsentrasi Industri Kimia dan Barang Dari Kimia (KKI 5 Digit)

KKI SM;IM:M +2001

20302 Sefat Stapdd Bualan 87 1,00
22132 KaretBuatan 067 1,00
24111 Kimi2 Daser Anorgenik Khior can

Alkali 0,96 093
212 Pemberantas Hama 0.62 09
26222 Kosme'ik 0,06 0,9
2¢117  Kiriz Daser Oroanik yang

Bersunber can Minyak Bumi,

Gas Bumi cen Batu Bare 098 098
24292 Bahan Pdecck 098 097
22232 famasi 048 097
24113 Kims2 Daser Anorgenik Pigment cg8 0.%
2293 T 051 0.9
24122 Pupuk Buatan Tunggal 077 0%
2¢123  Pupuk Buatan Majemuk dan

Campuren 082 0%
24116 Kimiz Daser Organik, Behen Baku

23! Wems czan Pigmen 061 0%
24112 Kimia Dasr dan Anorganik Gas

industn 040 093
26131 Darar 8.atan dan Barar BauPastic 0,32 02
24294 Minysk Atsin c.79 0.8
28295 Korek Api 0,60 088
24231 Behan Farmas 0.%6 088

24239 Bshan Kimi2 dar Bakan Lainnya 0,79 086
24114 Kimia Dasér Anorgenik yang Tidsk

Diklasrtikaskan di Tempat Lan 051 0.85
W4 Lmy 0.3 0.83
2¢241  Sebun dén Behan Pembetsih

Keperluan Rumah Tangga 033 0,78

24118 Kimu Dasér Grgenik yang
Menghasikkzn Bzhan Kimia Khusus 0,46 07

24121 Pupuk Alam/ Non Sintetis 0,72 0,66
24119 Kime Daser Orgenik yang Tick

Dilssifikeskan Ci Tempst Lain 048 0,60
24115 Kimis Daser Orgenik yang

Bersumber can Hasl Pertanan 031 0.60
22220 Cat, Posris can Lak 040 0,55
22291 Perckatem 033 054

Sumber: Sumber data : Outlook Ekonomi Indonesia 2008-2013, Bank Indonesia-
Direktorat Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter Biro Riset Ekonomi

Industri Manufaktur, dalam hal ini Industri Kimia dan Barang-barang
kimia merupakan industri dengan tingkat konsentrasi yang sangat tinggi, dimana
rasio konsentrasi (CR4) yang melebihi 75 persen mencapai lebih dari 80 persen
jenis industri. Dibandingkan lima tahun sebelumnya, tingkat konsentrasi di
Industri tersebut secara umum semakin meningkat, terlihat dari beberapa industri
yang sebelumnya tidak terkonsentrasi terlalu tinggi kemudian menjadi sangat

tinggi, seperti di kelompok industri farmasi dan kosmetik.



Latar belakang kebijakan di sektor industri ini khususnya pada sektor
manufaktur menyebabkan sektor industri manufaktur di Indonesia memiliki tingkat
konsentrasi yang cukup tinggi pada beberapa perusahaan (oligopolistik).

Kebijakan pemerintah yang diskriminatif ~dengan mengutamakan
perusahaan-perusahaan besar dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil dimulai
sejak perubahan strategi industrialisasi yang beralih dari berorientasi substitusi
impor (inward looking) menjadi orientasi ekspor (outward looking), sehingga
kebijakan pemerintah di sektor industri maupun deregulasi yang digulirkan selama
ini tidak mendukung terhadap penciptaan struktur pasar yang efisien, bahkan
lebih cenderung terkonsentrasi mengarah kepada struktur oligopoli dan monopoli.
Kebijakan pemerintah yang diskriminatif ini terutama terjadi pada sektor industri
pengolahan (manufaktur) non migas.

Seperti dijelaskan sebelumnya, struktur industri di Indonesia dicirikan
dengan tingginya tingkat konsentrasi pada beberapa perusahaan (oligopolistik).
Tingginya konsentrasi di Indonesia disebabkan diantaranya oleh tindakan
pemerintah. Kebijakan, regulasi, dan intervensi pemerintah yang banyak
memproteksi, mendorong dan mengalokasikan rente ekonomi pada perusahaan

tertentu. Dukungan pemerintah tersebut memperkuat posisi dan kontrol perusahaan

terhadap pasar.

Industri Jamu merupakan salah satu andalan industri manufaktur di
Indonesia, yang termasuk dalam kelompok Industri Kimia dan Barang-barang

kimia dengan kode ISIC (International Standard of Industrial Classification)

24234,



Dapat dilihat pada Tabel 1.2 bahwa industri jamu mengalami kenaikan
rasio konsentrasi yang pada tahun 2001 sebesar 0,59 menjadi 0,83 pada tahun
2006*. Kenaikan yang signifikan ini akan berlangsung terus menerus
mempengaruhi tingkat pertumbuhan industri jamu hingga tahun 2006 ke
depannya. Sehingga sangat potensial sekali untuk bertumbuh dengan tingkat
konsentrasi yang tinggi.

Tabel 1.3
Nilai Output dan Nilai Tambah Industri Jamu Indonesia

Tahun Output nilai tambah Dalam Rp. (000)
1990 49540813 18332065
1991 76066659 35272276
1992 81624579 29515479
1993 94171328 33193614
1994 107692878 41191977
1995 198710155 73002084
1996 175650263 63843298
1997 247119994 89966679
1998 227422944 66564369
1999 211641705 77791646
2000 280060204 111501532
2001 340721986 166361808
2002 458341833 182352166
2003 310136714 172036437
2004 | 1016140012 605760943
2005 915335632 518280750
2006 | 1152403662 547335802
2007 893598063 467081336
2008 | 1540286573 230562311

Sumber: BPS, diolah

Berdasarkan data di Tabel 1.3, Perkembangan nilai output dan nilai
tambah pada industri jamu Indonesia mengalami angka yang sangat singnifikan

dengan dicirikan oleh nilai-nilai output dan nilai tambah yang meningkat secara



fluktuatif. Untuk nilai output tertinggi terjadi pada tahun 2008 Rp1.54 Triliyun

dan untuk nilai tambah terendah terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar Rp.605, 7

Miliyar.

Gambar 1.2

Trend Perkembangan Nilai Output dan Nilai Tambah Industri Jamu
Indonesia
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Sumber: BPS, diolah

Berdasarkan Gambar 1.3. Trend perkembangan nilai output dan nilai
tambah di atas dapat digambarkan bahwa pada industri jamu Indonesia mengalami
pertumbuhan yang cukup potensial, hal ini dapat dilihat pada garis trend yang
terus meningkat ke atas. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2004, hal ini
dapat terjadi antara lain diakibatkan oleh keadaan perekonomian Indonesia yang
sudah membaik dan laju investasi yang meningkat, serta kestabilan
makroekonomi yang didukung dengan kesinambungan fiskal yang terjaga.
Penurunan nilai tambah yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2005 sampai

tahun 2008 hal ini disebabkan oleh kenaikan biaya madya sehingga harga biaya

10



input naik yang akan menyebabkan penurunan terhadap nilai tambah dikarenakan

peningkatan output tidak lebih besar dari peningkatan biaya madya.

Indonesia sebagai negara tropis mempunyai kekuatan dan peluang yang
cukup besar untuk pengembangan industri jamu. Kekayaan alam dengan
keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia dan sejarah panjang pengobatan
tradisional secara turun temurun merupakan kekuatan yang sangat potensial. Pada
sisi lain adanya kecenderungan masyarakat dunia untuk kembali ke alam (back to
nature) merupakan peluang yang sangat mendukung dalam pengembangan

industri jamu.

Industri jamu Indonesia bertumbuh, salah satunya ditandai dengan
semakin banyaknya jamu digunakan sebagai bahan dasar pengobatan, dan
direkomendasikan oleh Ikatan Dokter Indonesia (IDI) dan Departemen Kesehatan
(Depkes) sebagai obat buat pasien. Saat ini jamu dan obat tradisional Indonesia
mengalami kemajuan pesat karena sudah diresepkan oleh dokter sebagai obat
pendamping. Selain itu, industri dan pariwisata berbasis jamu juga menunjukkan
kinerja yang sangat baik, dengan pertumbuhan mencapai 9 persen per tahun,
bahkan beberapa usaha spa (Sante Par Aqua atau Sehat Melalui Air) berbasis jamu
dan ramuan tradisional tumbuh dengan laju hingga 14 persen per tahun. Meski
bertumbuh sangat pesat, namun industri jamu di Indonesia masih kalah gencar

dibandingkan negeri tetangga seperti Malaysia (Antara News, 2008).

Produk jamu tradisional mengalami beberapa kendala antara lain
diharuskannya mengikuti peraturan yang dirancang dengan standar obat-obat

modern dari negara-negara barat, mulai dari uji klinis, tata bahasa periklanan,
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serta ketentuan lain yang menyebabkan industri jamu tidak berkembang optimal
terutama di pasar dalam negeri maupun luar negeri. Jamu tidak mungkin di uji
dengan sistem dan standar (Negara-negara) barat, karena ini warisan budaya yang
seharusnya diberi pembedaan, namun tetap dengan standar kualitas yang baik.
Sehingga, industri jamu sangat memerlukan dukungan pemerintah yang terpadu
mulai dari Depkes, BPOM, Deperin, Deperdag, dan Kantor Kementerian UKM

dan Koperasi untuk mendorong tumbuhnya industri jamu di Indonesia.

Industri jamu nasional diharapkan dapat melakukan inovasi produksi dan
mulai mengembangkan sendiri bahan baku untuk menghadapi kompetisi yang
ketat dengan produk China. Untuk dapat bersaing dengan produk China, industri
jamu nasional harus meningkatkan efisiensi dalam mata rantai produksi mulai dari
pengadaan bahan baku hingga produk akhir, termasuk tingkat efisiensinya dan

distribusinya.

Regulasi terhadap produk jamu jangan disamakan dengan obat-obatan
modern yang banyak dikembangkan industri besar, karena industri jamu banyak
dilakukan usaha kecil dan menengah (UKM). Perangkat peraturan yang mampu
mendorong tumbuh kembangnya industri itu penting, untuk melestarikan produk
warisan budaya nasional di tengah pasar global. Kadin (Kamar Dagang
Indonesia) ingin menjadikan produk warisan budaya nasional sebagai ikon produk
Indonesia di pasar internasional serta daya tarik pariwisata. Dalam Roadmap
(peta jalan) Industri Nasional 2010 dan Visi 2030 yang disusun Kadin,

mengatakan industri berbasis budaya dan tradisi, seperti jamu, kerajinan kulit,
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rotan, dan kayu, serta rokok kretek, batik dan tenun ikat, menjadi salah satu

industri unggulan penggerak penciptaan lapangan kerja.

Saat ini industri jamu, menurut data Gabungan Produsen (GP) Jamu,
menyerap sekitar tiga juta orang yang bekerja pada sekitar 1.243 industri jamu
tradisional. Dari jumlah industri jamu tersebut hanya 129 perusahaan yang
berskala besar, sedangkan sisanya 1.114 adalah usaha kecil dan menengah,
bahkan skala rumah tangga. Terdapat banyak perusahaan di dalam industri jamu

Indonesia namun faktanya industri ini didominasi oleh beberapa perusahaan besar

adalah sebagai berikut:
Tabel 1.4
Nama Perusahaan-perusahaan Berskala Besar Pada Industri Jamu
Indonesia
1. PT Nyonya Meneer
2. PT Mustika Ratﬁ 11. PT Borobudur Industri Jamu
3. PT Air Mancur 12. PT Sido Muncul
4. PT Indofarma, Tbk 13. PT Jamu Jago
5. PT Kimia Farma 14. PT Bintang Toedjoe
6. PT Detolmed 15. PT Mahkota Dewa
7. PT Martina Berto 16. PT Leo Agung Raya
8. PT Saras Subur Ayoe 17. PT Sinde Budi Sentosa
9. PT jamu Bukti Mentjos 18. PT Alomampa Persada
10. PT Citra deli Kreasitama 19. PT Anthois Pharma

Sumber : Asosiasi Gabungan Pengusaha Jamu Indonesia
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Penulis  tertarik untuk mengangkat masalah tingkat efisiensi dan
konsentrasi pada industri Jamu di Indonesia. Kondisi tingkat persaingan yang
tergambar dari bentuk struktur pasar akan mempengaruhi kinerja industri,
demikian sebaliknya kinerja juga akan mempengaruhi struktur industri tersebut.
Hal ini sangat menarik karena walaupun terdapat banyak perusahaan di dalam
industri jamu Indonesia namun hanya didominasi oleh beberapa perusahaan besar
yang menguasai pangsa pasar. Kondisi ini secara tidak langsung menunjukkan
bahwa terjadinya kondisi suatu konsentrasi industri dalam pasar industri jamu
tersebut. Penulis ingin mengetahui tingkat konsentrasi industri pada industri
jamu tersebut dilihat berdasarkan derajat rasio konsentrasinya pada masa pra
krisis dan pasca krisis. Apakah tingkat konsentrasinya rendah atau tinggi pada
industri jamu Indonesia. Tinggi rendahnya suatu konsentrasi suatu industri
akankah juga dipengaruhi oleh perilaku dan kinerjanya. Kinerja industri itu
apakah efisien atau tidak efisien. Sehingga dapatkah kinerja dalam hal ini tingkat

efisiensi mempengaruhi struktur industi dalam hal ini konsentrasi industri jamu.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan

utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keadaan tingkat konsentrasi industri Jamu Indonesia pada saat

pra krisis dan pasca krisis?

2. Bagaimana pengaruh tingkat efisiensi terhadap tingkat konsentrasi rasio

industri jamu Indonesia?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka manfaat penelitian

diharapkan sebagai berikut:

]. Untuk mengetahui keadaan tingkat konsentrasi industri Jamu Indonesia

pada saat pra krisis dan pasca krisis.

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat efisiensi terhadap tingkat konsentrasi

rasio industri Jamu Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Untuk Pengembangan Ilmu

a.

Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan ilmu
ekonomi pada umumnya dan khususnya pada bidang kajian ilmu
ekonomi industri yang terus berkembang terutama kaitannya dengan
tingkat efisiensi dan konsentrasi industri jamu Indonesia.

Dapat digunakan sebagai salah satu informasi bagi semua pihak yang
akan melakukan penelitian lebih lanjut di bidang ekonomi industri

terutama dalam aspek metodologi yaitu penggunaan variabel-variabel

operasional lainnya.

2. Manfaat Operasional

a.

Dapat memberikan gambaran yang lebih jelas kepada konsumen,

pemerintah, dan sektor industri tentang industri jamu Indonesia.

Dapat menjadi masukan bagi pemerintah khususnya instansi yang terkait 4

dalam proses pengembangan sektor industri.
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